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ABSTRAK 
 

J A I L A N I.  Telaah Spasio-Temporal Komunitas Ikan Padang Lamun 
(Seagrass Beds) di Perairan Pantai Kota Bontang Kalimantan Timur (dibimbing 
oleh Ambo Tuwo, Sharifuddin Bin Andy Omar, dan Radjuddin Syam). 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis: Spesies penyusun  padang 
lamun; status kestabilan dan spesies terpenting dalam komunitas;  serta   pola 
sebaran ikan yang dikorelasikan dengan karakteristik kualitas air dan 
keragaman habitat berdasarkan perubahan  musim.  

Ikan dikoleksi menggunakan jaring insang bermata jaring 1,5 inci 
dengan Metode Hayne (Removal sampling), sedangkan vegetasi lamun 
dikoleksi dengan menggunakan metode kuadrat.  

Hasil penelitian menunjukkan keragaman habitat dan spesies penyusun  
ekosistem lamun mengindikasikan bahwa pada padang lamun yang lebih lebat  
diperoleh jumlah spesies ikan yang lebih banyak, dengan  kelimpahan individu 
ikan, baik dilihat dari aspek perbedaan lokasi maupun periode pengambilan 
contoh, terdapat perbedaan yang nyata. Karakteristik parameter kualitas air 
senantiasa berubah dengan adanya perubahan musim dan juga diikuti 
perubahan pola sebaran spesies ikan, sehingga mempengaruhi konsistensi 
komposisi peringkat spesies dalam komunitas. Indeks struktur jenis 
memberikan informasi, bahwa komunitas ikan yang hidup berasosiasi dengan 
padang lamun yang terdapat di perairan pantai Kota Bontang , memiliki indeks 
keanekaragaman Shannon (H`) secara spasio-temporal termasuk kategori 
tinggi dengan kisaran indeks keseragaman (E`) dari komunitas labil ke 
komunitas stabil dan tidak terjadi dominansi (C’) spesies.     
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan laut dangkal merupakan lingkungan bahari yang produktif dan 

sekaligus juga paling banyak menerima berbagai dampak aktivitas manusia. 

Di perairan ini, cahaya matahari dapat menembus sampai ke dasar perairan 

serta menerima unsur hara  dari dua arah yaitu darat dan laut.  Pada daerah 

ini pula vegetasi lamun dapat tumbuh dan berkembang. 

Lamun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 

secara penuh beradaptasi dengan lingkungan bahari. Tumbuh-tumbuhan ini 

mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan berhasil hidup di laut, seperti 

mampu hidup di media air asin, berfungsi normal dalam keadaan terbenam, 

sistem perakaran yang berkembang baik dan mampu melaksanakan daur 

generatif dalam keadaan terbenam sekalipun, karena mempunyai akar dan 

sistem internal yang efektif untuk memanfaatkan gas dan zat hara (Den 

Hartog, 1977; Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

Menurut Rasmussen (1977), komunitas lamun telah banyak dipelajari 

di perairan ugahari Belahan Bumi Utara (Northern Hemisphere Temperate 

Waters) dan di perairan Karibia serta sekitarnya, terutama Florida. Komunitas 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Padang Lamun (Seagrass Beds) 

Menurut Fortes (1986b) dan Nybakken (1988), padang lamun adalah 

kumpulan tumbuhan berbunga yang hidup di perairan dangkal. Mempunyai 

daun-daun yang panjang dan tipis mirip pita dan mempunyai saluran air serta 

bentuk pertumbuhannya monopodial dari rhizoma. Anggapan pada mulanya, 

bahwa padang lamun merupakan kelompok tumbuh-tumbuhan yang 

homogen, namun sebenarnya mempunyai keanekaragaman spesies 

(Purwanto dan Putra, 1984). Selanjutnya Kiswara (1983) menambahkan 

bahwa beberapa spesies penyusun padang lamun memiliki bentuk daun yang 

berbeda-beda yaitu ada yang berbentuk panjang dan sempit, panjang 

berbentuk pita, bulat dengan ujung yang runcing, panjang dan kaku, 

berbentuk elips, bulat telur dan rapuh tanpa saluran udara (Den Hartog, 1970; 

Phang dan Pubalan, 1989). 

Lamun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 

secara penuh beradaptasi pada kehidupan bahari (Supriharyono, 2002). 

Ditambahkan pula oleh Fortes (1986a) bahwa lamun  mempunyai beberapa 

sifat yang memungkinkan berhasil hidup di laut, sebagai berikut: (1). Mampu 

hidup di media air asin, (2). Mampu berfungsi normal dalam keadaan 


